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PEMBAHASAN

A. Pengaruh Sosialisasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Self Assessment

Hotel pada Badan Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah Kota Blitar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran
angket pernyataan kepada wajib pajak (pemilik) hotel di Kota Blitar,
kemudian peneliti olah dengan aplikasi SPSS. 26.0 diperoleh hasil variabel
sosialisasi secara individual yang tidak signifikan dan juga tidak berpengaruh
positif terhadap wajib pajak untuk kepatuhan self assessment hotel.

Membuktikan bahwa sosialisasi (X1) secara logika serta di dasari oleh
beberapa teori signifikan dan berdampak positif terhadap wajib pajak untuk
kepatuhan self assessment hotel. (Y) namun setelah melakukan uji secara
ilmiah, Berdasarkan tabel koefisien regresi yang didapat sebesar -0,130,
ternyata sosialisasi (X1) terdapat hal yang tidak signifikan dan pengaruh
negatif terhadap wajib pajak untuk kepatuhan self assessment hotel. (Y),
maknanya variabel sosialisasi (X1) menerima HO, dan setiap penurunan 1
persen pada variabel Sosialisasi (X1), maka kepatuhan wajib pajak self
assessment hotel menurun.

Pada permasalahan di Kota Blitar ketika variabel sosialisasi di
sejajarkan dengan variabel himbauan (X2) dan Pemanfaatan sistem TI (X3)
maka variabel sosialisasi (X1) tereliminasi, bisa jadi aktivitas sosialisasi yang

dilakukan petugas pajak kurang diperlukan oleh wajib pajak hotel, ataupun
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aktivitas sosialisasi ini dapat ditingkatkan lebih variatif lagi misal sosialisasi
dengan menghadiri wajib pajak hotel secara langsung.

Hasil yang telah didapatkan ini tidak sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Rohmawati, Prasetyono, Rimawati (2013), dimana Dirjen
Pajak melakukan sosialisasi supaya dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak, dan penerimaan pajak sesuai target. °5 Penelitian Anwar (2015) bahwa
pengetahuan mengenai perpajakan pada wajib pajak dapat berpengaruh
signifikan terhadap sosialisasi perpajakan. wajib pajak juga akan mengalami
kesulitan untuk melakukan kewajiban pajaknya Tanpa adanya sosialisasi
wajib pajak.'® Namun petugas pajak BPKAD Kota Blitar melakukan

kegiatan sosialisasi sangat kurang dibutuhkan untuk wajib pajak hotel.

B. Pengaruh Himbauan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Self
Assessment Hotel pada Badan Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Blitar

Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran angket
tentang pernyataan kepada wajib pajak hotel di Kota Blitar, kemudian

peneliti olah dengan aplikasi SPSS. 26.0 diperoleh hasil variabel himbauan

105 C Pradista Riyana Putri, Pajak Daerah...
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secara individual memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak self assessment hotel.

Membuktikan bahwa himbauan (X2) secara logika dan di dasari oleh
beberapa teori berdampak positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak self assessment hotel (Y) dengan demikian setelah di uji secara ilmiah,
Berdasarkan tabel koefisien regresi yang didapat sebesar 0,032 ternyata
himbauan (X2) terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak self assessment hotel (Y), maknanya variabel
himbauan (X2) menerima HO dan setiap kenaikan 1 persen pada variabel
himbauan (X2) maka kepatuhan WP self assessment hotel mengalami
peningkatan.

Pada kasus di Kota Blitar ketika variabel himbauan di sejajarkan
dengan variabel sosialisasi (X1) dan Pemanfaatan sistem TI (X3) maka
variabel himbauan (X2) saling berpengaruh.

Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Wijaya dan
Erikson (2015:3) dimana KPP memberi perhatian yang berfokus pada
kinerja sebagai himbauan tindak lanjut hak dan kewajiban Wajib Pajak.
Pada dasarnya, untuk mengingatkan kewajiban wajib pajak merupkanfungsi
surat himbauan.

Dan sejalan dengan penelitian Dias Candrika Atma Yuliana dalam
jurnal Ekobis Dewantara Vol. 1 No. 1 Januari 2018. wajib pajak akan

mengetahui tentang pentingnya membayar pajak jika Surat himbauan yang
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telah diterbitkan dengan baik, jelas, dan juga benar. Surat himbauan untuk

wajib pajak akan berpengaruh positif terhadap kepatuhannya.'®’

C. Pengaruh Pemanfaatan TI terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Self
Assessment Hotel pada Badan Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Blitar

Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran angket
pernyataan pada wajib pajak hotel di Kota Blitar, kemudian peneliti olah
dengan aplikasi SPSS. 26.0 diperoleh hasil variabel pemanfaatan sistem TI
secara individual tidak signifikan tetapi memiliki pengaruh yang positif bagi
wajib pajak terhadap kepatuhan self assessment hotel.

Membuktikan bahwa pemanfaatan sistem TI (X3) secara logika dan
di dasari oleh beberapa teori yang signifikan dan berdampak positif terhadap
wajib pajak kepatuhan self assessment hotel (Y) dengan demikian setelah di
uji secara ilmiah, Berdasarkan tabel koefisien regresi sebesar 0,001 yang
didapat ternyata pemanfaatan sistem TI (X3) terdapat teori yang tidak
signifikan namun pengaruh positif pada wajib pajak terhadap kepatuhan self

assessment hotel (Y), maknanya variabel pemanfaatan sistem TI menerima

197 Dias Candrika Atma Yuliana, Jurnal Ekobis Dewantara...
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HO dan setiap kenaikan 1 satuan pada variabel Pemanfaatan sistem TI (X3)
maka kepatuhan WP self assessment hotel mengalami peningkatan.

Pada kasus di Kota Blitar ketika variabel pemanfaatan sistem TI di
sejajarkan dengan variabel sosialisasi (X1) dan variabel himbauan (X2) maka

Pemanfaatan sistem TI (X3) saling berpengaruh.

Hasil ini sejalan dengan teori yang didapatkan di buku Safri Nurmantu
2005 Pengantar Perpajakan, di Indonesia pemanfaatan secara empiris,
peranan pemeriksaan pajak, pemanfaatan teknologi informasi termasuk
dalam sistem pelaporan seperti Monitoring Pelaksanaan Pembayaran Pajak
(MP3) dan yang dapat mempertinggi kepatuhan yaitu Witholding tax system
(pemotongan pajak oleh pihak ketiga).

Peranan konsultan pajak dan akuntan yang bersifat profesional,
memberikan pelayanan kepada Wajib Pajak dan menegakkan hukum dengan
tegas secara langsung adakn dapat meningkatkan kepatuhan dalan

perpajakan. %

. Pengaruh Sosialisasi, Himbauan, dan Pemanfaatan TI terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Self Assessment Hotel pada Badan Pendapatan

Keuangan dan Aset Daerah Kota Blitar

108 Safri Nurmantu, Pengantar perpajakan..., him. 154.
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Hasil penelitian yang dilakukan dengan cara penyebaran angket
tentang pernyataan pada wajib pajak hotel di Kota Blitar, kemudian peneliti
olah dengan aplikasi SPSS. 26.0. dari hasi uji hipotesis melalui uji f
menyatakan bahwa F mendapatkan 0,062 tingkat sig. sebesar 0,979 (>0,05).
Dari hasil uji statistik dapat terlihat bahwa variabel independen (sosialisasi,
himbauan, dan Pemanfaatan sistem TI) secara teori tidak signifikan namun
pengaruh positif terhadap kepatuhan WP self assessment hotel. Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa HO diterima dan H1 di tolak. Artinya
sosialisasi, himbauan, dan Pemanfaatan sistem TI secara simultan tidak
signifikan namun mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan WP self
assessment hotel.

Membuktikan bahwa variabel sosialisasi, himbauan, dan pemanfaatan
sistem TI secara logika dan di dasari oleh beberapa teori signifikan dan
berdampak positif wajib pajak terhadap kepatuhan self assessment hotel (Y)
dengan demikian setelah di uji secara ilmiah, Berdasarkan tabel koefisien
regresi yang didapat ternyata variabel sosialisasi, himbauan, dan pemanfaatan
sistem TI tidak signifikan namun terdapat pengaruh positif terhadap wajib
pajak kepatuhan self assessment hotel (Y), maknanya variabel sosialisasi,

himbauan, dan pemanfaatan sistem TI berdasarkan koefisien menerima HO.





